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ABSTRAK 

 

Rangga Sukriyanto (1502015159) 

“PENGARUH TINGKAT PEMAHAMAN PERATURAN PAJAK WAJIB 

PAJAK, KUALITAS PELAYANAN FISKUS DAN RELIGIOSITY 
TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN SUKARELA WAJIB PAJAK”. 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 

Kata Kunci :  Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan 
Fiskus, Reiligiosity, Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pemahaman peraturan pajak wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus dan religiosity 

terhadap kepatuhan sukarela wajib pajak  pada wilayah Kecamatan Cilodong Kota 

Depok. Dalam penelitian  ini digunakan metode accidental  sampling. Variabel 

yang diteliti adalah tingkat pemahaman peraturan pajak wajib pajak, kualitas 

pelayanan fiskus dan religiosity sebagai variabel independen. Sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Kepatuhan sukarela wajib pajak.  

Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang berdomisili diwilayah 

Kecamatan Cilodong Kota Depok dan memiliki NPWP adapun teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah accidental sampling dengan sampel yang terpilih 

sebanyak 100 (seratus) responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner, yaitu pengumpulan data yang berupa pertanyaan baik secara 

langsung atau tidak langsung yang dikirim kepada responden. Teknik pengolahan 

dan analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data, analisis akuntansi dan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 24. 

Hasil uji t menunjukan bahwa nilai probalitas signifikansi variabel Tingkat 

Pemahaman Peraturan Pajak Wajib Pajak sebesar 0,016<0,05, Kualitas Pelayanan 

Fiskus 0,482>0,05, Religiosity 0,000<0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

Yingkat Pemahaman Peraturan Wajib Pajak dan Religiosity secara parsial 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak. Sedangkan Kualitas 

Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak. 
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Hasil uji F menunjukan bahwa nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000<0,05 

yang berarti secara simultan Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan Fiskus dan Religiosity berpengaruh sognifikan terhadap 

Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak. Adjusted R Suare sebesar 0,469, ini berarti bahwa 

variabel kepatuhan sukarela wajib pajak yang dapat dijelaskan oleh variabel 

pemahaman peraturan pajak, kualitas pelayanan fiskus dan religiosity adalah 

sebesar 46,9% dan sisanya 53,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

seperti sanksi perpajakan, penyuluhan pajak, pemeriksaan pajak, dan tingkat 

pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di atas, peneliti memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian di Wilayah Kecamatan Cilodong 

Kota Depok dengan menambahkan factor-faktor lainnya dan sebaliknya 

menggunakan metode wawancara langsung dengan  responden, karena dengan 

metode wawancara responden akan lebih paham dengan pertanyaan yang kita 

maksud. 

.    
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ABSTRACT 

 

RanggaSukriyanto (1502015159) 

“THE  EFFECT OF THE LEVEL, IN THE AMENDMENT OF TAXPAYER 
REGULATIONS, QUALITY OF FISCUS SERVICE DAN RELIGIOSITY 
ON THE LEVEL OF TAXPAYER VALUNTARY COMPLIANCE”. 

The Thesis of Bachelor Degree Program, Accounting Major. Economic and 
Business Faculty. University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. Jakarta. 

Keywords: The level in amendment of taxpayer regulations, quality of fiscus 
service, religiosity, taxpayer voluntary compliance. 

The purpose of this study was to determine the effect of the level of 

understanding of taxpayer tax regulations, quality of tax services and religiosity on 

taxpayer voluntary compliance in the Cilodong District, Depok City. In this study, 

the accidental sampling method was used. The variables studied were the level of 

understanding of taxpayer tax regulations, the quality of tax services and religiosity 

as independent variables. While the dependent variable in this study is taxpayer 

voluntary compliance. 

The population in this study were respondents who live in the Cilodong 

District, Depok City and have a NPWP. The sampling technique used was 

accidental sampling with 100 (one hundred) selected samples. The data collection 

technique is done by distributing questionnaires, namely data collection in the form 

of questions either directly or indirectly sent to respondents. The data processing 

and analysis techniques used were data quality test, accounting analysis and 

multiple linear regression analysis using SPSS version 24. 

The t test results show that the probability value of the significance level of the 

Taxpayer's Tax Regulation Understanding Level is 0.016 <0.05, Fiscal Service 

Quality 0.482> 0.05, Religiosity 0.000 <0.05. This shows that the variable Y Rate 

of Taxpayer Regulations and Religiosity partially affects the Taxpayer's Voluntary 

Compliance. Meanwhile, Fiskus Service Quality has no effect on Taxpayer 

Voluntary Compliance. The results of the F test show that the significance 

probability value is 0.000 <0.05, which means that simultaneously the Level of 
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Understanding of Taxpayer Tax Regulations, Fiscal Service Quality and Religiosity 

have a significant effect on Taxpayer Voluntary Compliance. Adjusted R Suare is 

0.469, this means that the voluntary taxpayer compliance variable which can be 

explained by the variables of understanding of tax regulations, quality of tax 

authorities and religiosity is 46.9% and the remaining 53.1% is influenced by other 

variables not examined such as tax sanctions, tax counseling, tax audits, and level 

of education. 

Based on the results of the above research, the researcher gave suggestions to 

the next researcher to conduct tests in the Cilodong District, Depok City by adding 

other factors and vice versa using the direct interview method with the respondent, 

because with the interview method respondents would better understand the 

questions we mean. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah memerlukan dana yang tidak sedikit untuk membiayai pembelanjaan 

negara yang semakin lama semakin bertambah besar. Dana tersebut dikumpulkan 

dari segenap potensi sumber yang dimiliki oleh suatu negara, baik berupa hasil 

kekayaan alam maupun iuran dari masyarakat. Pajak merupakan salah satu bentuk 

iuran masyarakat (Judisseno, 2012:2). Sebagai salah satu unsur penerimaan negara, 

peran pajak sangat besar dan semakin diandalkan untuk kepentingan pembangunan 

dan pengeluaran pemerintahan. 

       Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang KUP, bahwa 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang–undang, dengan tidak mendapat 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar–

besarnya kemakmuran rakyat. Jadi pajak merupakan pungutan wajib yang dibayar 

rakyat untuk negara dan akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan 

masyarakat umum. Rakyat yang membayar pajak tidak akan merasakan manfaat 

dari pajak secara langsung karena pajak digunakan untuk kepentingan umum bukan 

kepentingan pribadi. Pajak juga merupakan sumber penerimaan negara yang 

berperan besar bagi kelangsungan  negara. 

       Didalam salah satu surat kabar elektronik CNBC Indonesia memaparkan 

penerimaan pajak pada tahun 2019 sangat mengecewakan. Hingga akhir 31 
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Desember 2019, penerimaan pajak hanya mencapai 84,4% atau sebesar Rp 1.332 

triliun dari target Rp 1.577 triliun. Dengan kata lain penerimaan pajak masih kurang 

sebesar Rp 245 triliun. Jika dilihat dalam 10 tahun ke belakang, penerimaan pajak 

tidak pernah mencapai target. Terakhir pada tahun 2018 target pajak yang diincar 

pemerintah yaitu sebesar Rp 1.424 triliun dan terealisasi sebesar Rp 1.315 triliun 

dengan shortfall Rp 108 triliun, meningkat ditahun sebelumnya menjadi 92%.  

Berikut data realisasi penerimaan sejak tahun 2009 sampai 2019 yang dilansir 

CNBC Indonesia: 

Tabel 1 

Data Realisasi Pajak 2009 sampai 2019 

Tahun Realisasi Persen % Target Shortfall 

2009 Rp 545 triliun 94,5% Rp 577 triliun Rp 32 triliun 

2010 Rp 628 triliun 94,9% Rp 662 triliun Rp 34 triliun 

2011 Rp 743 triliun 97,3% Rp 764 triliun Rp 21 triliun 

2012 Rp 836 triliun 94,5% Rp 885 triliun Rp 49 triliun  

2013 Rp 921 triliun 92,6% Rp 995 triliun Rp 74 triliun 

2014 Rp 985 triliun 91,9% Rp 1.072 triliun Rp 87 triliun 

2015 Rp 1.055 triliun 81,5% Rp 1.294 triliun Rp 239 triliun 

2016 Rp 1.283 triliun 83,4% Rp 1.539 triliun Rp 256 triliun 

2017 Rp 1.147 triliun 89,4% Rp 1.283 triliun Rp 136 triliun 

2018 Rp 1.315,9 triliun 92% Rp 1.424 triliun Rp 108 triliun 

2019 Rp 1.332 triliun 84,4% Rp 1577 triliun Rp 245 triliun 

Sumber : CNBC Indonesia 
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       Baru – baru ini CNN Indonesia memuat sebuah kasus suap restitusi pajak PT 

Wahana Auto Eka Marga (PT WAE). Komisi Pemerantas Korupsi dan Kementrian 

Keuangan bekerjasama dalam hal pengungkapan kasus restitusi pajak ini. 

Semestinya pajak yang dibayarkan digunakan untuk pembangunan yang 

bermanfaat bagi kesejahteraan rakyat. Namun dalam kasus ini, pembayarannya 

direkasaya sedemikian rupa agar perusahaan sebagai Wajib Pajak yang harusnya 

membayar pajak kenegara justru ditemukan Negara yang harus membayar klaim 

kelebihan bayar pada perusahaan. Dalam kasus ini, KPK menetapkan Komisaris PT 

WAE sebagai pemberi suap. Sementara empat orang pegawai Kemenkeu sebagai 

pihak penerima. Mereka menerima suap sebesar Rp 1,8 miliar agar menyetujui 

restitusi pajak PT WAE tahun pajak 2015 sebesar Rp 5,03 miliar dan tahun pajak 

2016 sebesar Rp 2,7 miliar (cnnindonesia.com). 

       Dari kasus di atas adanya suatu tindakan kecurangan perpajakan yang 

melibatkan Kemenkeu yang dapat meningkatnya rasa kurang percaya masyarakat 

terhadap pemerintahan. Hal ini dapat menyulitkan pemerintah untuk meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak yang berdasarkan kesadaran tentang kewajiban perpajakan, 

tidak ada paksaan dan tidak takut sanksi perpajakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kepatuhan sukarela.  

       Berdasarkan laporan tahunan yang disampaikan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

dari tahun 2012 sampai dengan 2019 menunjukan data kepatuhan Wajib Pajak 

dalam pelaporan SPT mengalami peningkatan sedikit demi sedikit ditahun 2019 

jumlah pelaporan SPT baru mencapai 10.976.038 jiwa dikarenakan otoritas pajak 

mengubah batas pelaporan menjadi 30 april 2020. Selanjutnya dilihat pada tahun 
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2018 menunjukan bahwa kepatuhan Wajib Pajak mengalami penurunan kembali 

yaitu sebesar 72,10% dari Wajib Pajak yang terdaftar sebanyak 17.653.046 

sedangkan tahun sebelumnya pada tahun 2017 yang mencapai 72,58% dari 

16.598.887 Wajib Pajak yang terdaftar. Namun tidak dapat disangga bahwa setiap 

tahun mengalami peningkatan tiap tahunnya, dimana pada  tahun 2012 tingkat 

kepatuhan pelaporan SPT sebesar 52,31%. 

       Kepatuhan ada dua macam yaitu kepatuhan formal dan material. Kepatuhan 

formal adalah keadaan dimana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara 

formal sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang Perpajakan. Misalnya batas 

waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT PPh) Tahunan 

tanggal 31 Maret. Apabila wajib pajak telah melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak 

Penghasilan Tahunan sebelum atau pada tanggal 31 Maret maka Wajib Pajak telah 

memenuhi ketentuan formal, akan tetapi isinya belum tentu memenuhi ketentuan 

material, yaitu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua ketentuan material 

perpajakan. Kepatuhan material dapat meliputi kepatuhan formal. Wajib Pajak yang 

memenuhi kepatuhan material adalah Wajib Pajak yang mengisi dengan jujur, 

lengkap dan benar Surat Pemberitahuan (SPT) sesuai ketentuan dan 

menyampaikannya ke Kantor Pelayan Pajak sebelum batas waktu berakhir 

(Rahayu, S. K, 2013:138). 

       Menurut Adiasa (2013), kepatuhan sukarela Wajib Pajak  dapat didefisinikan 

sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan 

dan melaksanakan hak perpajakan. Kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan 

perpajakan secara sukarela (voluntary of complience) merupakan tulang punggung 
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dari self assesment system, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan 

sendiri kewajiban perpajakan kemudian secara akurat dan tepat waktu dalam 

membayar dan melaporkan pajaknya. 

       Untuk meningkatkan Kepatuhan sukarela Wajib Pajak, ada beberapa faktor 

yang harus diperhatikan salah satunya terkait pentingnya pemahaman terhadap 

peraturan pajak. Pemahaman Wajib Pajak terhadap peraturan pajak adalah cara 

Wajib Pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah ada (Hardiningsih, 

2014). Dalam usaha penyampaian pemahaman peraturan pajak ini harus diusahakan 

oleh aparat pajak dengan banyak melakukan sosialisasi terkait undang-undang 

perpajakan yang baru baik melalui sosial media, internet dan banner (Rahayu, D. P, 

2019).  

Karena itu, banyaknya sosialisasi yang dilakukan membuat pengetahuan Wajib 

Pajak terhadap peraturan pajak meningkat, secara tidak langsung membuat 

kepatuhan untuk membayar pajak secara  sukarela meningkat seiring dengan 

pengetahuan Wajib Pajak terkait dengan penggunaan pajak. Dengan demikian, 

diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para Wajib Pajak. 

Meningkatkan kepatuhan secara sukarela semakin tinggi bila diimbangi dengan 

pengetahuan terkait pajak yang baik.  

       Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Adiputra, H. (2014), 

menyatakan bahwa pemahaman peraturan pajak Wajib Pajak berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Namun berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani.S dan Desy S. (2017) menyatakan bahwa 
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pemahaman peraturan pajak Wajib Pajak tidak mempengaruhi tingkat kepatuhan 

Wajib Pajak. 

      Kepatuhan sukarela Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban untuk membayar 

pajak berhubungan erat dengan kualitas pelayanan  yang baik. Fuadi (2013) 

menyebutkan bahwa pelayanan pada sektor perpajakan dapat diartikan sebagai 

pelayanan yang diberikan oleh Direktorat Jendral Pajak kepada Wajib Pajak untuk 

membantu Wajib Pajak membantu Wajib Pajak memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Kepuasan Wajib Pajak dalam pelayanan merupakan elemen penting 

dan menentukan dalam kepatuhan sukarela Wajib Pajak untuk membayar pajak 

yang harus dibayar. Aparat pajak harus senantiasa memberikan pelayanan yang 

baik dan berkualitas terhadap Wajib Pajak agar dapat memberikan kepuasan dalam 

melakukan kewajiban perpajakan dan meningkatkan Kepatuhan sukarela Wajib 

Pajak. 

Menurut Hardiningsih, P. (2014:35) menyebutkan bahwa kualitas fiskus antara 

lain : 1. Memikili kompetensi, skill, knowledge, experience dalam hal kebajikan 

perpajakan, administrasi pajak, dan Undang-Undang, 2. Kecepatan dan 

ketanggapan dalam melayani permasalahan perpajakan, 3. Melakukan pembinaan 

dan penyuluhan kepada Wajib Pajak, 4. Kemudahan dalam hubungan, komunikasi 

yang baik dan memahami kebutuhan Wajib Pajak.       

       Hal tersebut dibuktikan oleh beberapa peneliti yang dilakukan oleh Farid, S. 

(2013) menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Namun berbeda dengan Ningsih dan Rahayu 
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(2016) dalam pemaparannya bahwa pelayan fiskus tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. 

       Kepatuhan sukarela Wajib Pajak tidak lepas dari sikap jujur seorang Wajib 

Pajak dalam pelaporan pajak yang disampaikannya, sikap jujur ini merupakan salah 

satu muatan religiusitas seseorang. Religiusitas merupakan nilai–nilai keagamaan 

yang luhur dari Tuhan Yang Maha Kuasa yang mengajarkan perilaku kejujuran dan 

integritas terhadap setiap penganutnya (Panggabean, 2014). Dalam hal kepatuhan 

nilai dari dimensi konsekuensi religiusitas dalam hal ini berkaitan dengan sejauh 

mana seseorang itu mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya: menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak 

mencuri, dan lain-lain (Marliani, 2013). Diharapkan dengan semakin tinggi nilai 

religiusitas seseorang dapat meningkatkan kepatuhan sukarela Wajib Pajak. 

       Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hani, H. (2019) 

menyatakan bahwa religiosity berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

sukarela Wajib Pajak. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muchamad, F. (2019) menyatakan bahwa religiusitas tidak 

mempengaruhi kepatuhan sukarela Wajib Pajak.       

       Untuk meningkatkan kepatuhan pajak pemerintah menerapkan sistem 

perpajakan self assesment, memberikan wewenang, kepercayaan dan tanggung 

jawab Wajib Pajak untuk mendaftar, menghitung, membayar dan melaporkan 

kewajiban perpajakan sendiri (Diana dan Setiawati, 2014:1). Sistem self assesment 

ini diharapkan memudahkan dan meningkatkan kepatuhan sukarela Wajib Pajak.  
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       Penelitian ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini lebih 

memfokuskan pada kepatuhan pajak sukarela (voluntary compliance) yang melihat 

kepatuhan dari sisi moral Wajib Pajak tidak atas dasar sanksi semata. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh 

Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan 

Fiskus dan Religiosity Terhadap Tingkat Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dkemukakan di atas, maka 

peneliti dapat mengidentifikasikan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

sebagai berkut: 

1. Apakah pengaruh Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak Wajib Pajak terhadap 

Tingkat Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak ? 

2. Apakah pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Tingkat Kepatuhan 

Sukarela Wajib Pajak ? 

3. Apakah pengaruh Tingkat Pemahaman Religiosity Pajak Wajib Pajak terhadap 

Tingkat Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak ? 

4. Apakah Pengaruh Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak Wajib Pajak, Tingkat 

Pelayanan Fiskus dan Religiosity terhadap Tingkat Kepatuhan Sukarela Wajib 

Pajak? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Tingkat pemahaman peraturan pajak Wajib Pajak, kualitas pelayanan fiskus 

dan religiosity sebagai variable Independen dan Tingkat kepatuhan Sukarela 

Wajib Pajak sebagai Variabel dependennya. 

2. Penelitian ini juga terbatas pada waktu dan tempat penelitian yang akan 

mengambil sampel Wajib Pajak Orang Pribadi berdomisili di daerah 

Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

1.2.3 Perumusan Masalah  

       Berdasarkan masalah yang akan dibahas maka dirumuskan :  

1. Bagaimana tingkat pemahaman peraturan pajak wajib pajak berpengaruh 

terhadap tingkat kepatuhan sukarela wajib pajak. 

2. Bagaimana kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

sukarela wajib pajak. 

3. Bagaimana religiosity berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan sukarela wajib 

pajak. 

4. Bagimana tingkat pemahaman peraturan pajak wajib pajak, kualitas pelayanan 

fiskus dan religiosity berpengaruh terhadap kepatuhan sukarela wajib pajak. 

1.3 Tujuan Penelitian  

       Tujuan penelitian ini untuk menemukan bukti empiris atas hal – hal sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat pemahaman peraturan pajak Wajib Pajak 

secara parsial terhadap Tingkat Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak di Wilayah 

Kecamatan Cilodong Kota Depok. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Kualias pelayan Fiskus secara parsial terhadap 

Tingkat Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak di Wilayah Kecamatan Cilodong 

Kota Depok. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Religiosity secara parsial terhadap Tingkat 

Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak di Wilayah Kecamatan Cilodong Kota 

Depok. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat pemahaman peraturan pajak Wajib Pajak, 

Kualitas pelayanan Fiskus dan Religiosity secara simultan terhadap tingkat 

kepatuhan Sukarela Wajib pajak di Wilayah Kecamatan Cilodong Kota Depok. 

1.4 Manfaat Penelitian 

        Berdasarkan tujuan dari penelitian ini peneliti berharap bahwa hasil penelitian 

ini akan bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun penelitian 

yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi akademik : 

1) Manfaat untuk Kampus : 

Agar penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dibidang perpajakan khususnya Kepatuhan Sukarela. 

2) Manfaat untuk Peneliti: 

Untuk menambah referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan Kepatuhan Sukarela Wajib Pajak. 

2. Bagi Praktisi : 

1) Wajib Pajak Orang Pribadi : 
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Dapat meningkatkan kesadaran Wajib Pajak itu sendiri dalam membayar 

kewajibanya serta secara tidak langsung mengetahui bahwa dengan 

membayar pajak ikut membantu pemerintah dalam pembanguan negara. 

 

 

2) Kantor Pelayanan Pajak : 

Dapat menjadi masukan bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) mengenai 

tindakan yang dapat diambil KPP guna meninkatkan kepatuhan Sukarela 

Wajib Pajak. 

3) Pemerintah : 

Menjadi masukan bagi pemerintah Indonesia agar penyampaian transparasi 

pajak disampaikan dengan baik guna meningkatkan dan mengukur 

kepercayaan masyarakat. 

. 
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